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ABSTRACT 
National milk production is still not able to meet the needs of domestic milk consumption. Therefore, the 
government has launched various dairy development programs. Consumer behavior have been studied to 
make the right therapy. The study was conducted at the family dairy farmers and non-farmers in West Java 
and South Sulawesi. Nested sampling technique with the classification of respondents was coming from 
farmers and non farmers. Obtained results on family of dairy farmers were the scale of business ownership 
does not affect the level of consumption of fresh milk. In both scale of business (15-25 heads and >25 heads) 
the consumption was less than 3.17% of production. While the rate of consumption of fresh milk on a non 
family farmers (58.70%) was significantly higher than in a family of farmers (44.44%). This suggests that 
preferences are not influenced by the availability of milk. Moreover, in family farmer, young child (under 
five years) drinking fresh milk more than others, but not different from his father. While in non-farmer 
families, the young child consumed less milk than others, due to the preferensi to dring powder milk instead 
of fresh milk. The farmers family prefered to dring fresh milk, while in the non-farmers family were very 
varied. The seven independent factors can explain 8% of the dependent factors variability by them. Therefore 
it is necessary to find out other independent variables which have strong influence in giving the decision to 
consume milk. 
Key Words: Fresh Milk, Consumer, Preference, Characteristic 
ABSTRAK 
Di Indonesia, tingkat produksi susu dalam negeri masih belum dapat memenuhi kebutuhan konsumsi. 
Untuk itu pemerintah telah mencanangkan berbagai program pengembangan sapi perah. Telah dilakukan 
penelitian perilaku konsumen susu. Penelitian dilakukan di 78 keluarga peternak sapi perah dan non peternak 
di daerah Jawa Barat dan Sulawesi Selatan. Penarikan contoh dilakukan secara tersarang (nested sampling 
technique) dengan klasifikasi responden yang berasal dari peternak dan non peternak. Diperoleh hasil pada 
keluarga produsen atau peternak sapi perah, skala usaha kepemilikan tidak berpengaruh terhadap tingkat 
konsumsi susu segar. Keduanya yaitu skala usaha 15-25 ekor dan >25 ekor hanya menyisihkan tidak lebih 
dari 3,17% untuk dikonsumsi. Sementara itu, tingkat konsumsi susu segar pada keluarga non peternak 
(58,70%) signifikan lebih tinggi daripada di keluarga peternak (44,44%). Hal ini menunjukkan bahwa 
preferensi tidak dipengaruhi oleh faktor ketersediaan bahan. Jika dilihat lebih dalam pada anggota keluarga, 
pada keluarga peternak terlihat bahwa kelompok balita (bawah lima tahun) lebih frekuentif meminum susu 
segar daripada anggota keluarga yang remaja atau ibunya, tapi tidak berbeda dengan bapaknya, sedangkan 
pada keluarga non-peternak, golongan balita yang mengkonsumsi susu segar justru lebih sedikit daripada 
remaja atau orang tuanya. Hal ini dikarenakan mereka lebih menyukai minum susu bubuk bukan susu segar. 
Jenis susu yang disukai konsumen pada keluarga peternak adalah yang segar tanpa dicampur dengan bahan 
minuman lain sedangkan di keluarga non peternak sangat bervariatif. Karakteristik konsumen berupa 
ketersediaan susu, usia, sex, pendidikan, skala usaha, pendapatan dan jarak beli sebagai peubah bebas belum 
dapat menampilkan model regresi yang cukup signifikan, untuk peubah dependen konsumsi susu segar 
maupun susu secara total. Hanya 8% dari variasi peubah dependen yang dapat dijelaskan oleh ketujuh peubah 
independen ini. Perlu dicari peubah bebas lainnya yang paling berpengaruh terhadap keputusan 
mengkonsumsi susu.  
Kata Kunci: Susu Segar, Konsumen, Preferensi, Karakteristik 
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PENDAHULUAN 
Data tahun 2010 menunjukkan bahwa 
konsumsi susu /kapita/tahun di Indonesia  
(11,9 liter) masih relatif rendah dibandingkan 
negara lain seperti Thailand (31,7 liter); 
Malaysia (27 liter); Philipina (22,1 liter); 
Vietnam (12,1 liter); India (42,8 liter); Jepang 
(37,8 liter); Belanda (122,9 liter); dan USA 
(83,9 liter). Hal ini disebabkan produksi dan 
konsumsi susu masih terkendala oleh berbagai 
aspek serta sebagian besar masyarakat belum 
menyadari manfaat minum susu segar. Penentu 
keberhasilan konsumsi adalah kesadaran akan 
kebutuhan gizi dan daya beli masyarakat 
terhadap susu dan produknya. Realitasnya, 
masih ada sebagian masyarakat yang 
menganggap minum susu sebagai kebiasaan 
anak-anak. Padahal tentunya kesadaran 
kebutuhan gizi yang baik sangat menunjang 
ketahanan pangan. Faktor ketersediaan dan 
kestabilan pangan tergantung pada sumberdaya 
(alam, manusia dan sosial) serta produksi 
pangan. Akses pangan menunjukkan jaminan 
bahwa setiap rumah tangga dan individu 
mempunyai sumberdaya yang cukup untuk 
memenuhi kebutuhan pangan sesuai dengan 
norma gizi. Akses pangan tercermin dari 
kemampuan rumah tangga meningkatkan 
pendapatan dan produksi pangan. Akses 
pemanfaatan meliputi konsumsi pangan dan 
status gizi.  Sofiati (2009) juga mengemukakan 
indikator ketahanan pangan sesuai dengan 
aspek ketersediaan, akses dan pemanfaatan 
pangan. 
Kebijakan di bidang ketahanan pangan dan 
gizi merupakan bagian integral dari kebijakan 
pembangunan nasional. Dalam membangun 
sistem ketahanan pangan yang handal dan 
berkelanjutan tidak terlepas dari upaya-upaya 
untuk meningkatkan pembangunan manusia 
dan mengatasi kemiskinan. Oleh karena itu 
strategi dalam membangun sistem ketahanan 
pangan tidak hanya berorientasi pada 
peningkatan produktivitas saja, tetapi juga pada 
peningkatan SDM melalui pemberdayaan 
masyarakat sehingga masyarakat memiliki 
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan 
mereka sendiri secara mandiri dan 
berkelanjutan. Qoriah (2008) menyatakan 
kecukupan pangan menentukan kualitas 
sumber daya manusia dan ketahanan suatu 
bangsa. Oleh karena itu usaha untuk mencapai 
kecukupan pangan harus dilakukan secara 
bersungguh-sungguh. Untuk membentuk 
manusia yang berkualitas, pangan harus 
tersedia setiap saat dalam jumlah yang cukup, 
merata, aman, bermutu, bergizi, beragam dan 
dengan harga yang terjangkau oleh daya beli 
masyarakat. Perwujudan ketahanan pangan 
tidak hanya merupakan tanggung jawab 
pemerintah tetapi semua lapisan masyarakat. 
Peringatan Hari Susu Nusantara dilandasi 
oleh adanya kegiatan yang diprakarsai FAO 
(Food & Agriculture Organization) pada tahun 
2000, yang mencanangkan 1 Juni sebagai Hari 
Susu Sedunia (World Milk Day). Sejak 
pencanangan tersebut, berbagai negara seperti 
Jerman, Australia, Cina, India, Malaysia, 
Thailand turut berpartisipasi untuk 
merayakannya dalam rangka mendorong 
konsumsi susu dan pengembangan industri 
persusuan di negara masing-masing. Di 
Indonesia, upaya menggalakkan minum susu 
segar dilakukan dengan berbagai upaya, antara 
lain dengan pencanangan Hari Susu Nusantara 
pada 7 Oktober 2009 di Pasuruan-Jawa Timur 
dan ditetapkannya tanggal 1 Juni sebagai Hari 
Susu Nusantara melalui keputusan Menteri 
Pertanian No. 2182/kpts/PD.420/5/2009. Selain 
itu menurut Bintoro (2013) perlu adanya 
akselerasi peningkatan konsumsi susu, yakni 
kegiatan yang diarahkan untuk memberikan 
pengertian dan pemahaman tentang arti penting 
konsumsi susu, serta menyosialisasikan dan 
mengkampanyekan kepada masyarakat tentang 
budaya gerakan minum susu segar dan produk 
susu.  
Dari data pasar, tingkat produksi susu 
dalam negeri masih belum dapat memenuhi 
kebutuhan konsumsi susu dalam negeri, 
sehingga perlu impor susu. Padahal slogan 
swasembada susu sudah dikumandangkan. 
Untuk itu pemerintah telah mencanangkan 
berbagai program pengembangan sapi perah. 
Namun, apakah dengan meningkatkan populasi 
akan meningkatkan produksi dalam negeri, 
konsumen akan menyerap/mengkonsumsi 
produk dalam negeri ini dengan beralih ke susu 
segar dan produsen susu bubuk di Indonesia 
akan mengurangi bahan baku impor produk 
nasional? Pertanyaan yang belum bisa dijawab 
hingga kini. 
Perubahan perilaku konsumen maupun 
produsen patut ditelaah untuk membuat terapi 
yang tepat hingga slogan tadi bukan cuma 
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sekedar harapan tapi merupakan pencapaian. 
Dengan mengetahui perilaku konsumen susu, 
maka dapat diketahui masalah rendahnya 
konsumsi susu dan apa yang diminati 
konsumen, sehingga dapat ditentukan langkah 
yang tepat dalam pengembangan susu segar. 
Hal ini karena menurut Nasution (2009) susu 
segar atau susu cair masih dinilai sebagai 
produk premium dari susu, sehingga sebagian 
besar masyarakat Indonesia masih memilih 
untuk mengkonsumsi susu bubuk. 
Tulisan ini merupakan hasil penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui karakteristik 
masyarakat yang mengkonsumsi susu segar 
serta mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi preferensi konsumen terhadap 
susu segar. Jenis susu segar dalam penelitian 
ini tidak dibedakan mengingat hasil penelitian 
Wicaksono (2014) menunjukkan bahwa faktor 
psikologis maupun faktor sosiologis tidak 
berpengaruh terhadap pilihan merk susu segar 
oleh konsumen. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian dilakukan di 78 keluarga 
peternak sapi perah dan non peternak di daerah 
Jawa Barat dan Sulawesi Selatan. Penarikan 
contoh tersarang (nested sampling technique) 
dengan klasifikasi responden yang berasal dari 
peternak dan non peternak. Data diperoleh 
melalui wawancara terhadap responden untuk 
mengisi kuesioner yang telah dipersiapkan, 
sedangkan pengambilan sampel dilakukan 
secara tersarang dan terstruktur pada tiga 
wilayah, yaitu 2 wilayah produksi susu dan 1 
wilayah non produksi susu. Peubah yang 
diamati adalah karakteristik responden berupa 
kepemilikan ternak dan skala usaha sebagai 
parameter dari ketersediaan susu, serta 
karakteristik individu yaitu usia, pendidikan, 
sex, frekuensi konsumsi susu, jenis susu yang 
dikonsumsi, pendidikan, pendapatan, jarak 
rumah ke penjual susu. Untuk mencari faktor 
yang berperan dalam mengkonsumsi susu 
digunakan analisa regresi, nilai koefisien 
determinasi, nilai korelasi Pearson dan uji 
multikolinieritas dihitung untuk mengetahui 
keeratan hubungan antar peubah bebas.  
Model regresi yang diuji adalah model 
linier berupa: 
Y= f( X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7) 
Peubah tak bebas: 
Y = Konsumsi susu (jumlah gelas/minggu)  
Peubah bebas: 
X1 = Ketersediaan susu (peternak/non-peternak) 
X2 = Usia (tahun) 
X3 = Sex (laki-laki/perempuan) 
X4 = Pendidikan (tahun) 
X5 = Skala usaha (ekor sapi) 
X6 = Pendapatan (Rp/bulan) 
X7 = Jarak beli (km) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik konsumen susu sebagai faktor 
yang berpengaruh pada tingkat konsumsi 
susu. 
Hasil anova 
Pada anova pengujian model regresi 
terhadap total susu, diperoleh hasil nilai F = 
1,958 dengan nilai signifikansi 0,073 (7%), 
lebih besar dari batas yang biasa digunakan 
untuk menolak suatu hipotesis yakni 0,05 (5%) 
namun masih lebih kecil dari 10%. Sedangkan 
model regresi terhadap susu segar diperoleh 
nilai F = 2,005 dengan nilai signifikansi 0,07 
(7%). Artinya, model yang diuji dapat 
dipasang. 
Uji t parsial 
Pada Tabel 1a, dapat dilihat hasil uji t yang 
dapat digunakan untuk pengujian koefisien 
regresi secara parsial yaitu untuk mengetahui 
pengaruh peubah bebas terhadap peubah tak 
bebas. Diperoleh dari 7 peubah bebas, enam 
peubah bebas menunjukkan nilai signifikansi 
yang lebih dari 10%, hanya peubah jarak yang 
mempunyai nilai signifikansi 0,059 atau 5,9%. 
Artinya, jarak tempat dia dapat memperoleh 
susu akan menentukan responden dalam 
memutuskan untuk mengkonsumsi susu. 
Pada Tabel 1b, berbeda dengan konsumsi 
susu secara total, pada peubah tak bebas 
konsumsi susu segar, dari 7 peubah bebas, 
enam peubah bebas menunjukkan nilai 
signifikansi yang lebih dari 10%, hanya peubah 
ketersediaan yang mempunyai nilai 
signifikansi 0,006 atau 0,6%. Artinya,
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Tabel 1a. Koefisien regresi terhadap konsumsi susu segar dan bubuk 
Model  
Koefisien  
t Sig. 
B Galat baku 
(Konstanta) 4,366 1,801 2,425 0,018 
X1 Ketersediaan -1,190 1,041 -1,143 0,257 
X2 Usia -0,024 0,033 -0,725 0,471 
X3 Sex 0,177 0,809 0,218 0,828 
X4 Pendidikan -0,209 0,124 -1,682 0,097 
X5 Skala usaha - 0,081 0,331 -0,244 0,808 
X6 Pendapatan -0,026 0,155 -0,170 0,866 
X7 Jarak beli 0,397 0,206 1,922 0,059 
Tabel 1b. Koefisien regresi terhadap konsumsi susu segar 
Model 
Koefisien  
t Sig. 
B Galat baku 
(Konstanta) 0,404 0,922 0,438 0,663 
X1 Ketersediaan 1,513 0,533 2,837 0,006 
X2 Usia 0,016 0,017 0,918 0,362 
X3 Sex -0,081 0,414 -0,195 0,846 
X4 Pendidikan 9,47E-005 0,064 0,001 0,999 
X5 Skala usaha -0,187 0,169 -1,105 0,273 
X6 Pendapatan -0,006 0,080 -0,081 0,936 
X7 Jarak beli -0,066 0,106 -0,628 0,532 
 
ketersedian susu segar menentukan keputusan 
responden dalam mengkonsumsi susu segar. 
Jika tidak tersedia, menurut Rizki (2008) 
terdapat 9 atribut yang mempengaruhi persepsi 
konsumen dalam pengambilan keputusan 
pembelian susu segar, yakni kualitas, 
kandungan gizi, kecocokan dengan tubuh, 
jaminan halal, ketersediaan produk, 
kepraktisan penyajian, label, harga, dan pilihan 
rasa. Selain itu, preferensi terhadap susu juga 
ditentukan oleh kemasan, rasa susu, kandungan 
lemak dan jenis susu (Resmawati 2013). 
Uji kolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk 
menguji apakah pada model regresi yang 
dipasang ditemukan adanya korelasi antar 
peubah bebas. Metoda yang digunakan dengan 
melihat nilai inflation factor (VIF) dan nilai 
toleransi pada model regresi. Jika nilai VIF 
<10 dan toleransi >0,1 maka model regresi 
yang diuji bebas dari multikolinearitas. 
Diperoleh pada model ini (Tabel 2a) semua 
nilai VIF <10 dan toleransi >0,1, artinya model 
regresi untuk konsumsi susu secara total dapat 
dipasang. 
Sementara itu, untuk konsumsi susu segar 
(Tabel 2b), semua peubah bebas mempunyai 
nilai VIF <10, namun ada lima peubah bebas 
yang mempunyai nilai toleransi yang <0,1, 
artinya terdapat multikolonearitas antar peubah 
bebas, sehingga model tidak dapat dipasang 
untuk konsumsi susu segar. 
Model regresi 
Dari Tabel 1a diperoleh persamaan regresi 
untuk konsumsi susu:  
Y = 4,37-1,19 X1 - 0,02 X2 + 0,18 X3 - 0,21 X4 - 
0,08 X5 - 0,03 X6 + 0,40 X7 
Walaupun model ini tidak cukup kuat untuk 
ditampilkan mengingat nilai signifikansi model 
sebesar 7%. Namun jika batas kepercayaan 
dipakai kurang dari 10%, maka pada model ini 
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Tabel 2a. Nilai statistik kolinearitas tiap peubah terhadap konsumsi susu 
Model 
Statistik kolinearitas 
Toleransi VIF 
(Konstanta)   
X1 Ketersediaan 0,608 1,646 
X2 Usia 0,540 1,853 
X3 Sex 0,929 1,076 
X4 Pendidikan 0,406 2,463 
X5 Skala usaha 0,669 1,494 
X6 Pendapatan 0,764 1,309 
X7 Jarak beli 0,587 1,704 
Tabel 2b. Nilai statistik kolinearitas tiap peubah terhadap konsumsi susu segar 
Model  
Korelasi 
Bagian Toleransi VIF 
(Konstanta)    
X1 Ketersediaan 0,362 0,321 0,310 
X2 Usia 0,075 0,109 0,100 
X3 Sex -0,037 -0,232 -0,021 
X4 Pendidikan -0,107 0,000 0,000 
X5 Skala usaha 0,070 -0,131 -0.120 
X6 Pendapatan -0,081 -0,010 -0,009 
X7 Jarak beli -0,242 -0,075 -0,069 
 
dapat dilihat bahwa makin tinggi satu satuan 
ketersediaan maka makin rendah konsumsinya 
sebesar 1,19 dengan asumsi faktor lainnya 
bernilai tetap. Begitu pula untuk faktor usia, 
pendidikan, skala usaha dan pendapatan. 
Nilai korelasi Pearson  
Antara peubah tingkat konsumsi susu 
dengan 7 peubah bebas tidak ada yang bernilai 
>0,5 (Tabel 3). Nilai korelasi Pearson yang 
>0,5 hanya terjadi antara peubah pendidikan 
dan usia, yang menunjukkan bahwa kedua 
peubah bebas ini memiliki ukuran keeratan 
hubungan yang kuat secara linier. 
Koefisien determinasi 
Dengan melihat nilai VIF dan toleransi 
yang cukup baik untuk suatu model regresi, 
didukung dengan nilai korelasi Pearson yang 
menunjukkan antar peubah bebas tidak banyak 
yang berkaitan, namun uji parsial t hanya dapat 
mendeteksi satu peubah yang mendukung 
peubah tak bebas, maka perlu dilihat besar 
sumbangan peubah bebas secara kumulatif 
terhadap peubah tak bebas, yang dapat dilihat 
dari nilai koefisien determinasi. 
Analisis koefisien determinasi (R2 
terkoreksi) digunakan untuk mengetahui 
persentase sumbangan pengaruh peubah bebas 
secara bersama sama terhadap peubah tak 
bebas.  
Untuk regresi berganda dimana jumlah 
peubah bebas disini yang digunakan lebih dari 
satu yaitu sejumlah tujuh peubah, maka 
digunakan R2 terkoreksi sebagai koefisien 
determinasi yaitu nilai R2 terkoreksi. Diperoleh 
nilai R2 terkoreski pada susu secara total 
maupun khusus susu segar sebesar 0,08 atau 
8% (Tabel 4). Hal ini menunjukkan bahwa 
persentase sumbangan pengaruh peubah bebas 
ketersediaan (x1), usia (x2), sex (x3), 
pendidikan (x4), skala usaha (x5), pendapatan 
(x6) dan jarak beli (x7) terhadap peubah tak 
bebas tingkat konsumsi susu hanya sebesar
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Tabel 3. Nilai pearson correlation 
 Konsumsi 
susu 
Keter-
sediaan 
Usia Sex Pendidikan 
Skala 
usaha 
Pendapatan 
Jarak 
beli 
Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 
Y Konsumsi 
susu  
1,000 -0,187 -0,248 0,002 -0,157 -0,158 -0,022 0,204 
X1 Ketersediaan -0,187 1,000 -0,081 0,038 -0,382 0,452 -0,055 -0,486 
X2 Usia -0,248 -0,081 1,000 -0,064 0,567 0,168 0,011 0,065 
X3 Sex 0,002 0,038 -0,064 1,000 0,016 0,178 -0,026 -0,052 
X4 Pendidikan -0,157 -0,382 0,567 0,016 1,000 -0,094 0,307 0,489 
X5 Skala usaha -0,158 0,452 0,168 0,178 -0,094 1,000 0,156 -0,230 
X6 Pendapatan -0,022 -0,055 0,011 -0,026 0,307 0,156 1,000 0,314 
X7 Jarak beli 0,204 -0,486 0,065 -0,052 0,489 -0,230 0,314 1,000 
Tabel 4. Koefisien determinasi 
Model R R2 R2 terkoreksi Galat baku 
1 0,405 0,164 0,080 3,4377 
Peubah bebas: Konstanta, jarak beli, sex, usia pendapatan, skala usaha, ketersediaan, pendidikan; Peubah tak 
bebas: Konsumsi susu 
Model R R2  R2 terkoreksi  Galat baku  
1 0,409 0,167 0,084 1,7612 
Peubah bebas: Konstanta, jarak beli, sex, usia pendapatan, skala usaha, ketersediaan; Peubah tak bebas: 
Konsumsi susu segar 
8%. Artinya, variasi peubah bebas yang 
digunakan dalam model hanya mampu 
menjelaskan sebesar 8% variasi peubah tak 
bebas. Sementara itu, sisanya 92% dipengaruhi 
oleh peubah lain yang tidak termasukkan 
dalam model ini. 
Perilaku peternak sebagai produsen susu 
Rasio persentase yang dikonsums: yang 
disetor di keluarga peternak 
Pada umumnya peternak menyetorkan 
semua hasil produksinya, bagi peternak dengan 
skala usaha kecil (<25 ekor) maupun yang 
besar (>50 ekor) (Gambar 1). Persentase yang 
disetor sangat rendah, pada pemilik dengan 
skala usaha rendah berkisar dari 0-100%, rata-
rata 96,83%. Bahkan pada pemilik dengan 
skala usaha besar, 100% hasil produksinya 
disetor.  Alasan  bagi  peternak  dengan  tidak 
 
 
Gambar 1.  Persentase susu yang disetor (dijual) 
dan yang dikonsumsi pada keluarga 
peternak sapi perah 
menyisihkan produksi susunya untuk 
dikonsumsi sendiri adalah karena faktor 
Skala 15-25 ekor 
Skala >50 ekor 
Setor 
Setor 
Konsumsi 
Konsumsi 
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ekonomi yaitu ingin memperoleh pendapatan 
berupa uang sebanyak banyaknya, faktor 
budaya yaitu tidak terbiasanya minum susu dan 
faktor selera, dimana banyak yang 
menyampaikan bahwa mereka bosan atau tidak 
suka dengan bau susu, sehingga walau mereka 
produsen namun mereka tidak menyukainya. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Fauziah 
(2002) bahwa konsumen sangat 
memprioritaskan rasa maka perlu diteliti lebih 
lanjut mengenai pengembangan kualitas 
produk berupa riset mengenai cita rasa. 
Intensitas konsumsi susu di tiap keluarga 
Tingkat konsumsi susu di keluarga 
peternak (44,44%) < keluarga non peternak 
(58,70%) (Gambar 2). Data ini menarik, karena 
justru pada keluarga non peternak jumlah 
anggota keluarga yang mengkonsumsi lebih 
tinggi, walau nilai perbedaannya hanya 14%.  
 
 
Gambar 2. Persentase jumlah keluarga sebagai 
konsumen susu segar 
Dari data ini menunjukkan bahwa faktor 
preferensi tidak dipengaruhi oleh faktor 
pemilikan ternak sapi perah. Jadi yang patut 
dicari adalah faktor apa sebetulnya yang 
memicu untuk tetap jadi konsumen dan 
sebaliknya faktor apa yang menjadikan 
penyebab tidak disukainya susu di keluarga 
peternak maupun di keluarga non peternak. 
Sepertinya budaya kita belum terbiasa 
minum susu segar yang dicerminkan dari 
rendahnya selera terhadap susu segar. 
Sosialisasi memang belum banyak sampai ke 
pelosok. Banyak alasan yang disampaikan 
terutama oleh keluarga peternak yakni bosan, 
bau amis atau perlu uang tunai. Hasil uji 
terhadap bentuk apa yg lebih disukai, ternyata 
hasilnya menunjukkan bukan yang segar. Oleh 
karena itu diversifikasi adalah salah satu cara 
agar dapat meningkatkan konsumsi susu. Cara 
lainnya adalah meningkatkan sosialisasi 
melalui Hari Susu Nusantara (HSN), gerakan 
gerimis bagus dan lain-lain. 
Persentase frekuensi minum susu 
Konsumsi susu di keluarga peternak sangat 
rendah, kurang dari 10%. Alasannya selain 
hemat agar dapat memperoleh uang lebih 
banyak, juga karena bosan dan mual. Hanya 
sedikit sekali yang disebabkan alergi/laktose 
intolerance. Bagi keluarga peternak yang 
mengkonsumsi susu, biasanya susu segar 
dicampur dengan gula atau kopi. Untuk 
meningkatkan konsumsi susu, diperlukan peran 
ibu rumah tangga agar dapat menstimulir 
preferensi minum susu melalui diversifikasi 
jenis olahan susu.  
Jenis susu yang disukai konsumen 
Uji diarahkan untuk mengetahui seberapa 
besar preferensi responden terhadap susu segar. 
Faktor utama yang dilihat adalah ketersediaan 
susu. Dari data yang diperoleh, konsumsi susu 
segar di keluarga peternak rendah, namun tetap 
lebih tinggi daripada di keluarga non-peternak 
(Tabel 5). Pada kenyataannya apabila susu 
murni diolah dengan menambah perasa (coklat, 
strawberry, vanila) atau dibuat menjadi yoghurt 
oleh Koperasi di KPSBU dan KWT di Pujon, 
keluarga peternak sapi perah yang tadinya 
“enggan” mengkonsumsi susu mau membeli 
susu olahan tersebut. Walaupun demikian, 
konsumen susu olahan masih terbatas di 
kalangan anak-anak hingga remaja, dimana 
orang tua tetap belum mengkonsumsinya. 
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Gambar 3. Persentase frekuensi minum susu pada keluarga peternak (kiri atas) dan keluarga non-peternak 
(kanan atas) dan gabungannya (bawah) 
Tabel 5. Persentase jenis susu yang dikonsumsi 
Keluarga 
Anggota 
keluarga 
Jenis susu 
Segar 
Murni + 
Kopi 
Bubuk 
Bubuk + 
Kopi/Coklat 
Skm + Kopi 
Campur/ 
olahan 
Peternak Bapak 15,00 5,00 0,00 0,00 0,00 5,00 
Ibu 15,00 5,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
Remaja 25,00 5,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
Balita 20,00 0,00 0,00 0,00 5,00 0,00 
Non-
peternak 
Bapak 7,69 2,56 2,56 10,26 5,13 0,00 
Ibu 7,69 2,56 2,56 2,56 10,26 0,00 
Remaja 5,13 2,56 7,69 7,69 5,13 2,56 
Balita 2,56 0,00 10,26 0,00 0,00 2,56 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
beberapa hal, yaitu:  
1. Karakteristik konsumen berupa 
ketersediaan susu, usia, jenis kelamin, 
pendidikan, skala usaha, pendapatan dan 
jarak beli sebagai peubah bebas belum 
dapat menampilkan model regresi yang 
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cukup signifikan, untuk peubah dependen 
konsumsi susu segar maupun susu secara 
total. Hanya 8% dari variasi peubah 
dependen yang dapat dijelaskan oleh 
ketujuh peubah independen ini. Perlu dicari 
peubah bebas lainnya yang paling 
berpengaruh terhadap keputusan 
mengkonsumsi susu.  
2. Tingkat konsumsi susu segar di keluarga 
peternak 44,44% lebih kecil daripada di 
keluarga non peternak 58,70%. 
3. Hampir 100% produksi susu yang 
diperoleh keluarga peternak dari sapi perah 
yang dimilikinya disetorkan pada peternak 
yang berskala besar maupun kecil, hanya 
sedikit susu segar yang dikonsumsi anggota 
keluarganya. Walaupun demikian, mereka 
menyukai susu yang telah diolah. 
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